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Abstract. The aim of this research is to determine the performance of Indomaret Minimarket Employees in the Sidoarjo
Regency Region in developing employee performance. This research analyzes Work Communication on Employee
Performance, Work Discipline on Employee Performance and Work Environment on Employee Performance. This
research method uses quantitative research methods. using a sample determination technique using cluster sampling.
The sample in this study consisted of 100 respondents. Data collection in this research was by distributing
questionnaires to respondents using a manual questionnaire. Information data collection in this study used a
questionnaire with software called SPSS V25 used for the analysis process. In hypothesis testing, the R2 test and t test
are used. The results of this research show that work communication variables have a positive and significant impact
on creating a work atmosphere that supports and improves overall employee performance. The work discipline
variable has a positive and significant influence because they tend to understand and are able to manage their time
effectively to complete tasks well. Employee performance is influenced positively and significantly by the work
environment due to employee work activities and can motivate employees in such a way that it will influence the
employee's own performance. Thus, the variables of work communication,work discipline and work environment
simultaneously have a significant effect on employee performance.
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Abstrak. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan, ekspektasi Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui Kinerja Karyawan Minimarket Indomaret Wilayah Kabupaten Sidoarjo dalam
mengembangkan Kinerja Karyawanya. Penelitian ini menganalisis Komunikasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan,
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. menggunakan teknik penentuan sample menggunakan cluster sampling.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden dengan menggunakan kuesioner manual. pengambilan data informasi pada penelitian ini
menggunakan kuesioner dengan software bernama SPSS V25 digunakan untuk proses analisis. Teknik analisis data
meliputi pengujian asumsi standar dan analisis regresi linier berganda. Dalam pengujian hipotesis digunakan uji R2
dan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komunikasi kerja mempunyai dampak positif dan signifikan
menciptakan suasana kerja yang mendukung dan meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. Variabel
disiplin kerja memilik pengaruh positif dan signifikan dikarenakan cenderung dapat memahami dan mampu mengelola
waktu mereka dengan efektif untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. Kinerja Karyawan dipengaruhi secara
positif dan signifikan oleh lingkungan kerja dikarenakan aktivitas kerja karyawan dan dapat memotivasi karyawan
sedemikian rupa sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan itu sendiri. Dengan demikian variabel
komunikasi kerja,disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara simulltan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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. PENDAHULUAN

Era globalisasi [1] saat ini banyak memotivasi peningkatan dan perubahan di berbagai tempat, maka perusahaan mesti mencapai
kualitas dan kapabilitas sumber daya manusia melalui peran karyawan. Adanya talenta, kekuatan, dan keahlian untuk mencapai
tujuan yang diinginkan sebuah perusahaan. Kesuksesan suatu perusahaan dinilai melalui kinerja karyawan yang berhubungan
dengan sumber daya manusia atas pencapaian mereka. Kinerja karyawan harus diperhatikan untuk mendorong sebuah perusahaan,
karena hal tersebut demi menguasai kemajuan perusahaan dan pencapaian tujuan dalam persaingan global yang selalu berubah.

Minimarket Indomaret yang dioperasikan oleh PT Indomarco Prismatama, merupakan perusahaan ritel terbesar di Indonesia
yang fokus pada penjualan barang pokok dan kebutuhan sehari-hari. Visi Indomaret adalah menjadi kekayaan nasional melalui
jaringan ritel waralaba yang sangat kompetitif di tingkat global. Perusahaan ini mengedepankan nilai-nilai seperti integritas,
keadilan, gotong royong, inovasi yang efektif, dan fokus pada kebahagiaan konsumen sebagai tujuannya. Keberadaan Minimarket
Indomaret memiliki dampak besar, terutama di wilayah Kabupaten Sidoarjo, karena mengingat peningkatan kebutuhan dan
permintaan dari masyarakat maka dibutuhkannya karyawan dengan pelayanan kerja yang efektifitas dan efisien. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi kondisi tenaga kerja di Minimarket Indomaret di bebrapa wilayah Kabupaten Sidoarjo, khususnya
di Kecamatan Balonbendo dan Kecamatan Tarik yang merupakan wilayah industri dan padat penduduk sehingga kuwalitas
pelayanan juga harus baik demi kenyamanan bagi pelanggan dan meningkatkan kinerja karyawan.

Berhubungan dengan fenomena dan permasalahan mengenai efektifitas dan efisiensi kinerja karyawan, maka perubahan harus
dilakukan agar kinerja karyawan menjadi lebih baik. Penurunan Kinerja dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan dan
menghambat pencapaian target yang diinginkan. Oleh karena itu, PT Indomarco Prismatama perlu menunjukkan
profesionalismenya dengan memperbaiki kualitas kinerja karyawan Minimarket Indomaret sesuai dengan tujuan perusahaan [2].
Mengenai uraian tersebut maka dapat digali aspek kinerja karyawan ditingkatkan melalui faktor komunikasi kerja, disiplin kerja,
dan lingkungan kerja untuk mencapai sebuah tujuan perusahaan.

Kinerja merupakan dampak sebuah pekerjaan yang teratur secara mutu maupun daya muat demi pencapaian karyawan dalam
melakukan kegiatan melalui tanggung jawabnya dengan kejujuran, kerja sama, serta kecakapan [3]. Untuk mencapai kinerja yang
baik, seorang karyawan harus bermotivasi tinggi untuk melakukan pekerjaan dan memahami posisinya. Suatu hasil kinerja
merupakan metode dari tingkatan kesuksesan individu selama waktu yang sudah pasti untuk menyelesaikan tanggung jawabnya,
baik dalam hal mutu dan jumlah. [4] Aspek yang harus dipertimbangkan oleh sebuah perusahaan yakni mengenai kinerja karyawan
demi terlaksananya suatu tujuan dan pertumbuhan perusahaan di era persaingan global yang sering berubah. Dikarenakan sebuah
kinerja adalah usaha dalam mencakup mental maupun sikap demi menperoleh hasil kerja yang maksimal dan menarik sumber-
sumber yang telah ada sebanyak-banyaknya.

Komunikasi bermaksud terhadap suatu cara dalam respon dan pemberian sebuah informasi dari mulut ke mulut. Menyatakan
[5] Komunikasi dianggap sebagai kunci utama dalam membentuk hubungan kerja yang baik antar-karyawan dan antara karyawan
dengan atasan. Kualitas komunikasi yang baik memengaruhi kinerja karyawan, menciptakan hasil pekerjaan yang teratur dan
bermanfaat. Suasana dan semangat kerja timbang muncul melalui komunikasi yang efektif, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja karyawan. Sebaliknya, komunikasi yang buruk dapat menghambat kemampuan karyawan untuk menjalankan tugas dengan
baik. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja dan menciptakan suasana kerja yang harmonis, penting untuk membangun
komunikasi yang baik dengan rekan kerja dan lingkungan sekitar [6].

Disiplin merujuk pada kemampuan dan komitmen seseorang untuk patuh terhadap peraturan yang berlaku dalam lingkungan
setempat. Ketaatan terhadap norma-norma ini memberikan manfaat besar, baik bagi perusahaan maupun Kkinerja individu. Dalam
konteks organisasi, disiplin kerja menjadi kunci untuk memastikan pelaksanaan tugas yang teratur dan efisien, sehingga dapat
mencapai hasil yang optimal [7]. Tingkat disiplin kerja yang tinggi tercermin dalam kesadaran individu terhadap kewajiban terkait
tugas yang diberikan. Sikap disiplin ini membantu karyawan dalam menjalankan tugas mereka dengan terarah dan teratur,
mempermudah pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan. Dengan memberikan penghargaan yang pantas, kemampuan individu dapat
ditingkatkan secara maksimal, menghasilkan dampak positif yang signifikan pada kinerja perusahaan [8].

Lingkungan kerja sebagaimana menurut [9] merupakan pengaruh bagaimana mereka melakukan tugas tersebut di dalam area
pekerja seperti penerangan, aroma, kebersihan, dan lain sebagainya. Penciptaan hubungan kerja dapat meningkatan antara individu-
individu yang berada di lingkungan tersebut melalui Lingkungan kerja. Maka, sangat penting bahwa lingkungan kerja harus baik
dan nyaman karena hal tersebut membuat karyawan nyaman dan bersemangat untuk menyelesaikan tugas. Namun jika lingkungan
kerja kurang baik melibatkan hubungan yang tidak sehat antara karyawan dan pimpinan, hubungan ini dapat menghambat semangat
kerja karyawan, serta suasana kerja dan peralatan yang tidak memadai [10].

Latar belakang sebagai research gap dari penelitian ini diambil melalui penelitian terdahulu. Berdasarkan penilitan [11] meneliti
tentang disiplin kerja terhadap kinerja karyawan terdapat hanya 2 variabel. Sedangkan penilitan yang saat ini dilakukan oleh peneliti
dari peneliti sebelumnya 2 variabel akan dikembangkan dengan menambah 2 variabel lagi yaitu komunikasi kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pada beberapa minimarket indomaret di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Perbedaan juga menjadi
pengembangan dari penelitian ini yang terletak pada subjek, pada penelitian [12] subjek terletak pada prestasi kerja. Selanjutnya
penulis mengganti subjek penelitian melalui kinerja karyawan. Terdapat juga celah penelitian pada [13] peneliti menggunakan
teknik

pengambilan sampel adalah disproportionate stratified random sampling, sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan

teknik cluster sampling untuk pengambilan sampel.
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Melalui uraian serta konteks permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian ini berdasarkan kajian literature terdahulu
yang sudah diuraikan dan penelitian ini penting dilakukan karena terdapat berbagai macam celah penelitian untuk dikembangkan di
penelitian ini. Belum adanya novelty pada penelitian ini yang menggabungkan antara variable Komunikasi Kerja, Disiplin Kerja,
dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus: pada Beberapa Minimarket Indomaret di Wilayah Kabupaten
Sidoarjo).

I1l. METODE

Pada jenis penelitian ini yang diterapkan ialah pendekatan kuantitatif [36]. Pendekatan kuantitatif yakni suatu metode penelitian
yang menggunakan data statistik, berupa angka, serta pengukuran numerik untuk menganalisis fenomena dan menjawab pertanyaan
penelitian. Penelitian kuantitatif dengan menggunakan penelitian kausal bahwa variabel independen dan variabel dependen adalah
dua jenis variabel yang dimanfaatkan dalam penelitian untuk mengevaluasi kaitan antara keduanya. Dalam penelitian ini
menggunakan variabel komunikasi kerja(X1), disiplin kerja(X2), dan lingkungan kerja(X3) sebagai variabel independen, sedangkan
variabel dependen nya adalah kinerja karyawan(Y). Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Statiscal Product
and Service Solution (SPSS versi 25).

Pengumpulan sumber data pada penelitian kali ini mencakup data primer hasil yang diperoleh melalui wawancara dan kuisioner
dengan rincian: pada variabel komunikasi kerja terdapat 10 pertanyaan dari 5 indikator, variabel disiplin kerja terdapat 10 pertanyaan
dari 5 indikator, variabel lingkungan kerja 8 pertanyaan dari 4 indicator, variabel kinerja karyawan terdapat 10 pertanyaan dari 5
indicator. Evaluasi kuesioner yang diberikan kepada responden melibatkan penggunaan bobot, yang berarti tanggapan dari
responden akan diukur menggunakan skala Likert. Pengukuran tersebut melalui indicator variabel meliputi 5 skala yaitu skala 1
(sangat tidak setuju), skala 2 (tidak setuju), skala 3 (netral), skala 4 (setuju), dan skala 5 (sangat setuju) menurut [36]. Sementara itu
data skunder menggunakan data dari artikel jurnal penelitian terdahulu yang relevan.

Lokasi penelitian yang digunakan penulis sebagai pengujian hipotesis terletak di Kecamatan Balongbendo dan Kecamatan Tarik,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur (61215). Pada jenis penelitian ini menggunakan teknik penentuan sample menggunakan cluster
sampling untuk menentukan sampel apabila obyek atau sumber data penelitian yang akan diteliti sangat luas, maka pengambilan
sampel berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan. Teknik ini mengambil 2 area dari beberapa minimarket indomaret yang
berada di wilayah Kabupaten Sidoarjo populasi untuk dijadikan penelitian. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak
100 karyawan Minimarket Indomaret di 2 wilayah Kabupaten Sidoarjo yakni area Kecamatan Balongbendo dan Kecamatan Tarik.
Sampel pada penelitian ini yakni yang belum diketahui jumlahnya sehingga digunakan rumus Lemeshow [37].

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka ditarik ukuran sampel yang didapat adalah 96,04 yang kemudian digenapkan menjadi
100 responden. Kuisioner dibutuhkan pada penelitian ini untuk menarik pengumpulan dan pengambilan data informasi. Tanggapan
daripada responden terhadap kuesioner yang telah diberikan diukur dengan tingkat pengukuran interval dan menggunakan skala
Likert yang kemudian dilanjutkan dengan teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik. Data
yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selain itu
dilakukannya pengukuran hipotesis dengan menggunakan uji analisis regresi liner berganda, uji parsial (Uji T), uji simultan (Uji F),
dan uji koefisien determinasi berganda (Uji R2).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat reliabilitas atau akurasi suatu alat ukur. Legitimasi menunjukkan
tingkat ketepatan antara informasi yang benar-benar terjadi pada item dengan informasi yang dikumpulkan oleh spesialis.
Korelasi antara skor setiap pertanyaan dan skor total semua pertanyaan diperlukan untuk menentukan validitas. Uji ini
digunakan dengan membandingkan nilai r hitungdengan r tabel. Pernyataan dinyatakan sah jika r hitung > dari r tabel
menghasilkan bilangan positif; namun,jika r hitung < dari r tabel menghasilkan data yang tidak valid, pernyataan tersebut tidak
valid.

. Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator rhitung rtabel Keterangan
X1.1 0,659 0,197 Valid
X1.2 0,681 0,197 Valid
X1.3 0,617 0,197 Valid
X1.4 0,710 0,197 Valid

Komunikasi Kerja (X1) X1.5 0,694 0,197 Valid
X1.6 0,568 0,197 Valid
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X1.7 0,583 0,197 Valid
X1.8 0,637 0,197 Valid
X1.9 0,746 0,197 Valid
X1.10 0,808 0,197 Valid
X2.1 0,665 0,197 Valid
X2.2 0,682 0,197 Valid
X2.3 0,646 0,197 Valid
X2.4 0,639 0,197 Valid
Disiplin Kerja (X2) X2.5 0,580 0,197 Valid
X2.6 0,659 0,197 Valid
X2.7 0,686 0,197 Valid
X2.8 0,593 0,197 Valid
X2.9 0,593 0,197 Valid
X2.10 0,724 0,197 Valid
X3.1 0,744 0,197 Valid
X3.2 0,650 0,197 Valid
X3.3 0,610 0,197 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3.4 0,717 0,197 Valid
X3.5 0,777 0,197 Valid
X3.6 0,726 0,197 Valid
X3.7 0,662 0,197 Valid
X3.8 0,698 0,197 Valid
Y.l 0,605 0,197 Valid
Y.2 0,597 0,197 Valid
Y.3 0,723 0,197 Valid
Y.4 0,702 0,197 Valid
Kinerja Karyawan (Y) Y5 0,695 0,197 Valid
Y.6 0,742 0,197 Valid
Y.7 0,713 0,197 Valid
Y.8 0,633 0,197 Valid
Y.9 0,681 0,197 Valid
Y.10 0,596 0,197 Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa hasil penelitian seluruh item pernyataan kuesioner dari variabel (X)
dan variabel (YY) memiliki r hitung > r tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa item pernyataan dari variabel (X) dan variabel
() tersebut valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang telah diteliti.

Uji realibitas

Uji reliabilitas adalah skala berbasis kuesioner yang mengukur konsistensi responden dalam menanggapi pertanyaan.
Jika suatu instrumen memiliki nilai alpha positif lebih besar dari 0,6, maka dianggap reliabel. Alat ukur yang digunakan
semakin reliabel semakin tinggi nilai alpha. Berikut adalah temuan uji reliabilitas penelitian ini:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
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Hitung Standart
1 Komunikasi Kerja (X1) 0,864 0,60 Reliabel
2 Disiplin Kerja (X2) 0,843 0,60 Reliabel
3 Lingkungan Kerja (X3) 0,842 0,60 Reliabel
4 Kinerja Karyawan (Y) 0,861 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Pada tebel 2 dapat dilihat bahwa variabel Komunikasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3), dan Kinerja
Karyawan (Y) berstatus reliabel, hal ini karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 sehingga variabel ini dapat digunakan untuk
melakukan penelitian selanjutnya.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

Komunikasi Kerja (X1) 0,591 1,692
Disiplin Kerja (X2) 0,396 2,528
Lingkungan Kerja (X3) 0,426 2,345

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Uji multikolinearitas

Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Dari
tabel diatas diketahui bahwa nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi tidak terdapat
gejala multikolinearitas. Artinya bahwa diantara variable bebas (Komunikasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja)
tidak saling mempengaruhi.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Errorof

Square the Estimate Durbin-
Model R R Square Watson
1 .8532 0,728 0,720 2,49918 1,719

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Disiplin Kerja (X2), Komunikasi Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Uji autokorelasi merupakan uji model regresi linier yang bertujuan untuk mengetahui korelasi antara galat
interferensi pada periode t-1 (sebelumnya) dengan galat pengganggu pada periode t. Oleh karena itu, tidak ditemukan adanya
autokorelasi yang signifikan pada hasil regresi. Autokorelasi dalam data yang dianalisis dapat diuji dengan menggunakan
Durbin Watson. Jika pengukuran Durbin Watson (DW) menunjukkan angka 2, berarti tidak ada autokorelasi kritis.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use,
distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original publication in this journal is
cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these terms.




6| Page

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
rikasi Kerja(X1) 0,1 0,067 0,151 2,17 0,032
45 6
Disipin Kerja (X2) %g 0,086 0,494 5,842 0,000
ingan Kerja(Xx3) 0,3 0,084 0,305 3,73 0,000
12 9

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6 dengan menggunakan program SPSS, maka diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:

Y =4,824 + 0,145X1 + 0,500X2 + 0,312X3
Dari persamaan regresi yang terbentuk di atas memberikan penjelasan sebagai berikut:

a. Konstanta
Nilai konstanta 4,824 menunjukkan apabila variabel komunikasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja bernilai 0, maka

tingkat variabel kinerja karyawan sebesar 4,824,

b. Komunikasi Kerja
Nilai koefisien regresi variabel komunikasi kerja bernilai positif sebesar 0,145. Hal ini artinya, jika variabel komunikasi kerja

naik 1% dengan asumsi variabel yang lainnya tetap, maka akan diikuti dengan kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,145.

c. Disipin Kerja
Nilai koefisien regresi variabel disipin kerja bernilai positif sebesar 0,500. Hal ini artinya, jika variabel disipin kerjanaik 1%
dengan asumsi variabel yang lainnya tetap, maka akan diikuti dengan kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,500.

d. Lingkungan Kerja
Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan kerja bernilai positif sebesar 0,312. Hal ini artinya, jika variabel Lingkungan kerja

naik 1% dengan asumsi variabel yang lainnya tetap, maka akan diikuti dengan kenaikan kinerja karyawan sebesar 0,312.

Uji Parsial (Uji t)

. Tabel 6. Hasil Uji Parsial

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients  Coefficients Sig.
Std. t
B Error Beta
](Constant) 42148 2,561 1,28 230
Komunikasi Kerja(X1) 0,1 0,067 0,151 2,17 0,0
45 6 32
Disipin Kerja (X2) 805 0086 0494 51{234 800
Lingkungan Kerja(X3) 0,3 0,084 0,305 3,73 00
12 9 00

Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 6, berikut adalah hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dengan menggunakan asumsi
tingkat kepercayaan sebesar 5% dengan nilai degree of freedom sebesar df=n-k-1 (100-3-1=96) sehingga diperoleh ttabel
sebesar 1,985. Maka dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Pengaruh Komunikasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,176. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 2,176 > ttabel 1,985 dan
signifikasi < 0,05 (0,03 < 0,05). Dengan demikian H1 diterima, artinya variabel Komunikasi Kerja secara parsialberpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan

b. Pengaruh Disipin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung 5,842. Hal ini menunjukkan thitung 5,842 > ttabel 1,985 dan signifikasi < 0,05 (0,000
< 0,05). Hal ini berarti bahwa H2 diterima, artinya variabel Disipin Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

c. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 3,739. Hal ini menunjukkan thitung 3,739 > ttabel 1,985 dan signifikasi < 0,05
(0,000 < 0,05). Dengan demikian H3 diterima, artinya variabel Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 7. Hasil Uji Simultan

ANOVA?
df Mean
Square
Model Sum of F Sig.
Squares
Regression 1605,383 3 535,128 85,677 .000°
Residual 599,607 96 6,246
Total 2204,990 99

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

B. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komunikasi Kerja, Disiplin Kerja

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Dari hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 85,677 sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan
signifikasi sebesar 5% dan dfl = k-1 (3-1=2) dan df2 = n-k-1 (100-3-1=96) maka diperoleh Ftabel sebesar 3,091, oleh karena
itu Fhitung 85,677 > Ftabel 3,091 dan tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian
H4 diterima, bahwa variabel komunikasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara simulltan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

a) Koefisien Determinasi

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

ModelSummary®

Adjusted R Std.Errorof

Square the Durbin-
Model R R Square Estimate Watson
1 .8532 0,728 0,720 2,49918 1,719
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a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X3), Disiplin Kerja (X2), Komunikasi Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa nilai dari koefisien determinasi (R?) sebesar 0,728 atau 72,8%, sehingga
dapat diketahui bahwa variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan sebesar 72,8% oleh variabel komunikasi kerja (X1), disiplin

kerja (X2), lingkungan kerja (X3). Sedangkan sebesar 27,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam
penelitian ini.

PEMBAHASAN

Komunikasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa komunikasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Ini membuktikan bahwa komunikasi kerja yang efektif bisa menjadi kepuasan tersendiri bagi karyawan dalam bekerja dan
membantu meningkatkan Kkinerja karyawan. Semakin tinggi tingkat komunikasi yang dijalin oleh karyawan dalam suatu
perusahaan maka semakin baik tingkat kinerja karyawan. Hasil ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
[5];[6];[16], dan tidak sejalan dengan penelitian [17];[18].

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa komunikasi kerja yang dibangun oleh indikator Ketepatan, Persepsi,
Pengendalian, Kredibilitas, serta Keharmonisan. Konstribusi terbesar terletak pada keharmonisan, yakni suatu bentuk
komunikasi yang harmonis di mana semuanya berjalan dengan baik, selaras, dan seimbang di lingkungan sekitar, hal ini
didukung oleh banyaknya responden yang sangat setuju dengan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use,
distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original publication in this journal is cited, in
accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these terms.



Page | 9

pernyataan bahwa kegigihan yang dimiliki karyawan dalam bekerja dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kualitas perusahaan secara keseluruhan. Ketika setiap individu menunjukkan ketekunan dan dedikasi dalam
menjalankan tugas mereka, hasilnya adalah kinerja perusahaan yang lebih unggul dan berkelanjutan.

Komunikasi kerja yang efektif bukan hanya sarana untuk pertukaran informasi, tetapi juga merupakan kunci
untuk menciptakan suasana kerja yang mendukung dan meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. Karyawan
PT. Indomaret yang memiliki Komunikasi baik dan positif antar karyawan dapat menciptakan pemahaman yang baik
pula. Karyawan yang berkomunikasi dengan baik mampumengatasi hambatan dan memperkuat hubungan antar
individu. Kinerja karyawan yang baik melalui komunikasi dapat memastikan bahwa tugas dan tanggung jawab dapat
dipahami dengan baik serta dapat mendukung peningkatan kinerja.

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Ini membuktikan bahwa disiplin kerja yang berfokus terhadap pekerjaan di sebuah perusahaan sebagai peningkatan
kualitas kinerja karyawan. Semakin tinggi tingkat disiplin kerja yang diberlakukan di perusahaan dan diterapkan oleh
karyawan maka semakin meningkatkan kinerja karyawan. Hasil ini relevandengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh [7];[8];[21];[22] pada penelitiannya menunjukan bahwasanya disiplin kerja berpengaruh secara positif terhadap
kinerja karyawan dan tidak sejalan dengan penelitian [23];[24].

Implikasi empiris menunjukan bahwa indikator disiplin kerja yang dibangun oleh frekuensi kehadiran, tingkat
kewaspadaan karyawan, ketaatan pada standar kerja, ketaan pada peraturan kerja, etika kerja. Dalam hal ini kontribusi
indikator terbesar dalam penelitin ini adalah etika kerja, yakni sikap yang harus dimiliki oleh karyawan untuk
menciptakan suasana kerja yang harmonis dengan saling menghargai dan bertanggung jawab. Hal ini dibuktikan oleh
mayoritas responden yang sangat setuju bahwa karyawan yang menjunjung tinggi nilai saling menghargai dalam disiplin
kerja, mereka percaya bahwa sikap menghormati kinerja setiap individu merupakan landasan utama lingkungan kerja
yang sehat. Saling menghargai dapat menciptakan atmosfer positif di tempat kerja, memotivasi karyawan untuk
berkinerja secara baik dan memberikan kontribusi maksimal untuk perusahaan.

Disiplin kerja yang di miliki karyawan pada PT.Indomaret cenderung dapat memahami dan mampumengelola
waktu mereka dengan efektif untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. Disiplin kerja yangbaik terhadap tanggung
jawab perusahaan dapat membantu karyawan untuk fokus pada pencapaian tujuan perusahaan, yang pada gilirannya,
kontribusi tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan yang positif.

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap terhadap Kinerja Karyawan
Hasil lingkungan kerja membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

karyawan. Ini membuktikan bahwa lingkungan kerja semua yang bisa mempengaruhi kinerja seseorang dalam
menjalankan tanggung jawabnya. Sebuah kinerja akan baik ketika hubungan lingkungan kerjanya baik. Hasil ini relevan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [9];[10];[28];[29] pada penelitiannya menyimpulkan bahwa lingkungan
kerja memiliki memiliki nilai positif terhadap kinerja karyawan. dan tidak sejalan dengan penelitian [30];[31]; [32].

Implikasi empiris menunjukan bahwa indikator yang dibangun oleh suasana kerja, hubungan antar rekan kerja,
hubungan antara bawahan dengan pimpinan, serta ketersediaan fasilitas bagi karyawan. Dalam hal ini kontribusi indikator
terbesar dalam penelitin ini adalah hubungan antara bawahan dengan pimpinan, yakni hubungan komunikasi antara
bawahan dan pimpinan di perusahaan untuk menjadikan kinerja menjadi lebih terbuka dan efektif. Hal ini dibuktikan oleh
mayoritas responden yang sangat setuju jika komunikasi yang sehat dan terbuka dengan pimpinan menciptakan kinerja
yang inklusif, di mana karyawan merasa didengar dan dihargai. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan kegigihan dalam
bekerja, karena karyawan merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan sehingga dapat meningkatkan kualitas
perusahaan.

Lingkungan kerja dapat berperan penting dalam aktivitas kerja karyawan dan dapat memotivasikaryawan sedemikian rupa
sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan itu sendiri. Lingkungan keerja dilakukan dengan cara merawat dan
menjaga lingkungan sekitar yang baik dan nyaman.
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VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Cita Rasa (X1), Kualitas Produk
(X2), dan Gaya Hidup (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (), dalam
penelitian ini populasi yang dijadikan sebagai sampel yaitu masyarakat di Kabupaten Sidoarjo yang pernah mengkonsumsi
produk minuman Chatime di Sidoarjo dengan populasi 100 responden yang dijadikan sampel penelitian ini.

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu peneliti hanya mampu melakukan penelitan dengan hasil variabel Kualitas Produk
yang berdominan mempengaruhi. Peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya, dalam melakukan peneltian terdapat
keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti yaitu pada saat peneliti membagikan kuesioner alangkah baiknya membagikan
kuesioner dengan melalui Google Form dan kuesioner manual. Dikarenakan hal itu akan memungkinkan peneliti untuk
bertindak cepat atas temuan. Optimal untuk survei dengan responden non-teknis yang diisi secara manual atau dilakukan
menggunakan Google Form..

UcAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik atas bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena
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